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ABSTRAK 

Pada perkembangan terakhir, pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan 

yang banyak dianut dan menjadi warna dalam penetapan kebijakan pembangunan 

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dapat dinilai sebagai operasionalisasi dari 

paradigma pembangunan yang berpusat pada rakyat. Dalam hal ini, masyarakat 

sampai pada tingkat komunitas terbawah diberi kewenangan dalam melakukan 

pengambilan keputusan dimulai dari identifikasi masalah dan kebutuhan, 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi sampai bagaimana menikmati hasil 

pembangunan tersebut. Namun, nampaknya pemberdayaan di indonesia masih 

berfokus pada peningkatan produktifitas guna mengejar pertumbuhan ekonomi 

yang cepat dan cenderung sentralis. Sementara itu, penelitian ini berupaya untuk 

mengkaji bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui program urban 

farming pada KWT Shinta Mina dibalik segala pencapaiannya yang telah diraih 

selama ini.  

Penelitian ini menggunakan teori Pemberdayaan Masyarakat yang dikemukakan 

oleh Isbandi Rukminto Adi. Ia membagi proses pemberdayaan masyarakat kedalam 

tujuh tahapan yang terdiri dari: Tahap Persiapan, Tahap Pengkajian, Tahap 

Perencanaan Alternatif Program, Tahap Pemformulasian Rencana Aksi, Tahap 

Pelaksanaan Program, Tahap Evaluasi dan Tahap Terminasi. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dan informasi yang digunakan adalah melalui observasi, 

wawancara dan dokumen.  

Adapun hasil temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa proses pemberdayaan 

masyarakat melalui program urban farming pada KWT Shinta Mina merupakan 

sebuah proses yang berkesinambungan dan tidak adanya tahap pemutusan 

(terminasi) program yang dilakukan oleh petugas kepada KWT Shinta Mina 

sebagai penerima manfaat. Akan tetapi, dalam konteks keberlanjutan serta realisasi 

visi pemberdayaan masyarakat masih sekedar pemberdayaan yang belum 

sepenuhnya mengarah pada upaya memastikan tumbuhnya motivasi dan kesadaran 

diri bagi anggota KWT Shinta Mina dalam melanjutkan program urban farming 

secara mandiri untuk jangka waktu yang lebih panjang. Hal ini sebagai konsekuensi 

dari pendekatan yang masih tergolong sentralis, dan penerapan komando yang 

instruktif, sehingga terciptanya sifat ketergantungan pada masyarakat sebagai 

penerima manfaat. Sebaliknya, pemberian kewenangan kepada 

masyarakat/kelompok dalam proses pemberdayaan akan mendorong tumbuh dan 

berkembangnya inisiatif dan kreativitas. 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, urban farming, KWT Shinta Mina. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian

Sejak era 1950-an hingga saat ini, dapat kita identifikasi bahwasanya 

di negara-negara yang sedang berkembang adanya pendekatan yang 

menjadi arus utama dalam pelaksanaan pembangunan masyarakat. 

Sejatinya pendekatan tersebut merupakan pengejawantahan dari paradigma 

yang digunakan. Pada perkembangan terakhir, pemberdayaan masyarakat 

merupakan pendekatan yang banyak dianut dan menjadi warna dalam 

penetapan kebijakan pembangunan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

dapat dinilai sebagai operasionalisasi dari paradigma pembangunan yang 

berpusat pada rakyat. Dalam hal ini, masyarakat sampai pada tingkat 

komunitas terbawah diberi kewenangan dalam melakukan pengambilan 

keputusan dimulai dari identifikasi masalah dan kebutuhan, perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi sampai bagaimana menikmati hasil pembangunan 

tersebut. Dilihat dari dinamika dan rotasinya, paradigma ini merupakan 

reaksi atas paradigma yang mendominasi kebijakan pembangunan 

sebelumnya, yaitu paradigma pertumbuhan. 

Paradigma pertumbuhan sangat berorientasi pada peningkatan 

produktifitas guna mengejar pertumbuhan ekonomi yang cepat tanpa 

memperhatikan aspek humanistis. Sehingga instrumen yang digunakan agar 

negara dapat melakukan penetrasi melalui kegiatan pembangunan tersebut 
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adalah pendekatan pemberdayaan yang bersifat top-down, sentralistis dan 

mengutamakan keseragaman. Masyarakat yang berada pada tingkat 

komunitas terbawah tidak memiliki kewenangan dalam pengambilan 

keputusan tersebut, sekalipun hal-hal yang sebenarnya menyangkut 

kehidupannya. 

Berdasarkan kritik yang menjadi antitesis terhadap paradigma 

pertumbuhan, maka wajar apabila alternatif pemberdayaan yang ditawarkan 

lebih cenderung pada logika berpikir yang merupakan kebalikan dari 

persfektif tersebut. apabila sebelumnya menggunakan sentralisasi dalam 

pelaksanaannya, maka dalam persfektif baru lebih bersifat desentralisasi. 

Yang menjadi pertanyaannya adalah, bagaimana proses pemberdayaan 

masyarakat dewasa ini? seperti yang kita ketahui bersama bahwa 

pemberdayaan masyarakat banyak diejawantahkan dalam berbagai bentuk 

program, salah satunya adalah melalui program urban farming, dimana isu 

ini semakin gandrung dilakukan pada masyarakat Indonesia dewasa ini.  

Pemberdayaan masyarakat melalui program urban farming memang 

bukan merupakan hal yang baru bagi masyarakat Indonesia. Namun, 

nampaknya program ini belum menjadi prioritas yang utama bagi negara 

ini, sehingga belum banyak pihak yang berkewajiban untuk menangani 

keberlanjutannya. Sebagian besar pelaku program ini menyebutnya sebagai 

kegiatan sampingan, bukan sebagai pekerjaan pokok. Meskipun begitu, 

pemberdayaan masyarakat melalui program urban farming sudah banyak 

dilakukan dibeberapa kota besar seperti Surabaya, Bandung, dan 
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Yogyakarta. Di Surabaya, gerakan pertanian perkotaan sudah dimulai sejak 

tahun 2007 dengan upaya menjaga ketahanan pangan dalam skala rumah 

tangga sebagai alternatif menekan angka kemiskinan kota melalui proses 

pemberdayaan masyarakat. Kerjasama antara pihak pemerintah kota (dalam 

hal ini dilakukan oleh Dinas Pertanian) dan masyarakat perkotaan, gerakan 

ini dinilai cukup berhasil, karena mampu memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat miskin, serta menopang perekonomian berkelanjutan di 

Surabaya.1 Penerapan gerakan pertanian di perkotaan juga dilakukan di 

Bandung oleh kelompok Bandung Berkebun. Melalui programnya, gerakan 

ini berhasil digalakan melalui pemanfaatan “vertical farming” yang 

melibatkan masyarakat untuk berperan aktif dalam menentukan rencana 

kerja dimulai dari tanaman apa yang akan ditanam, penggunaan bibit, 

perkakas yang harus dipersiapkan serta penempatan posisi tanaman.2  

Pemberdayaan masyarakat melalui program urban farming yang ada 

di Kota Yogyakarta merupakan salah satu upaya dalam menangani 

permasalahan yang ada di perkotaan. Salah satu faktor permasalahannya 

adalah laju pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi sedangkan sumber 

daya alam yang tersedia terbatas sehingga menimbulkan persoalan baru 

seperti pengangguran, kemiskinan kota, kurang gizi, dan kurangnya 

lapangan pekerjaan. Peningkatan kepadatan penduduk juga turut 

mempengaruhi sektor informal di kota, disparitas pendapatan penduduk 

1 W. Junainah, Program Urban Farming Sebagai Model Penanggulangan Kemiskinan 

Masyarakat Perkotaan (Studi kasus di Kelompok Tani Kelurahan Keputih Kecamatan Sukolilo Kota 

Surabaya). Wacana Vol. 19, No.3 2016. 
2 A. Rifky dkk, op.cit hlm 56. 
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kota, kurangnya sumber daya alam (pangan), kesenjangan sosial yang 

semakin tajam, dan kondisi lingkungan yang semakin memburuk.  

Seiring dengan masalah perkotaan yang semakin kompleks, maka 

lahirlah pemberdayaan masyarakat melalui program urban farming sebagai 

salah satu alternatif solusi bagi masyarakat Kota Yogyakarta dalam 

mensiasati permasalahan tersebut. Keuntungan hasil program urban 

farming bagi masyarakat perkotaan diklaim mampu meningkatkan nutrisi 

melalui bahan pangan yang segar. Sedangkan keuntungan bagi wilayah 

perkotaan diklaim mampu menyumbang presentasi ruang terbuka hijau. 

Selain itu, Pemberdayaan masyarakat melalui program urban farming juga 

menjadi salah satu sarana dalam mendukung kemandirian warganya3. 

Pemberdayaan masyarakat melalui program urban farming di Kota 

Yogyakarta salah satunya digiatkan oleh Kelompok Wanita Tani Shinta 

Mina Rejowinangun, Kecamatan Kotagede, Yogyakarta. Program urban 

farming yang digiatkan oleh Kelompok Wanita Tani Shinta Mina sudah 

berdiri sejak tahun 1976 di Kampung Pilahan. Diusianya yang terbilang 

cukup tua, Kelompok Wanita Tani ini sudah memiliki produk yang diolah 

oleh kelompok Mina 12, dan melibatkan ibu-ibu di RW 12 yang ada di 

Kampung Pilahan, Kelurahan Rejowinangung, Kota Yogyakarta. 

Pemberdayaan Masyarakat melalui program urban farming yang dilakukan 

oleh Kelompok Wanita Tani Shinta Mina juga menjadi salah satu program 

3 Jane Battersby, “Growing Communities: Integrating the Social and Economic Benefits of 

urban Agriculture in Cape Town”.  Springer Link, 447-461, 2013.  
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yang bersinergi dengan pemerintah Kota Yogyakarta dalam mewujudkan 

kampung wisata agro dan kuliner.  

Melalui pemberdayaan masyarakat pada Kelompok Wanita Tani 

Shinta Mina inilah kita akan melihat bagaimana proses pemberdayaan 

masyarakat yang ada pada saat ini. Lebih jauh, penelitian ini menjadi 

menarik tat kala kita belajar pada pengalaman masa lalu. Dimana banyak 

program yang manfaatnya tidak dapat dinikmati oleh masyarakat pada 

lapisan bawah secara berkelanjutan. Salah satu penyebabnya adalah 

program tersebut kurang relevan dengan persoalan dan kebutuhan nyata 

masyarakat. Hal tersebut merupakan konsekuensi logis karena dalam 

perumusan dan penentuan program, masyarakat sebagai penerima manfaat 

jarang diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan, sehingga 

aspirasi, kepentingan dan kebutuhan mereka tidak terakomodasi dalam 

program. Sudah barang tentu realitas tersebut merupakan pemborosan 

energi dan sumberdaya. Kemudian, akankah proses pemberdayaan 

masyarakat pada Kelompok Wanita Tani Shinta Mina menjadi antitesis dari 

persefektif tersebut(?). 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dijelaskan dalam latar belakang penelitian 

di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang menarik untuk dikaji, 

yaitu: Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat perkotaan melalui 

program urban farming oleh Kelompok Wanita Tani Shinta Mina di 

Kampung Pilahan, Kelurahan Rejowinangun, Kota Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk: 

1. Mengetahui proses pemberdayaan masyarakat melalui program urban

farming oleh Kelompok Wanita Tani Shinta Mina di Kampung Pilahan,

Kelurahan Rejowinangun, Kota Yogyakarta;

2. Melakukan analisis tahapan pemberdayaan melalui program urban

farming pada Kelompok Wanita Tani Shinta Mina di Kampung Pilahan,

Kelurahan Rejowinangun, Kota Yogyakarta. Serta aktualisasi nilai

Islam dalam pemberdayaan masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi ilmiah 

bagi penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi dengan 

pemberdayaan masyarakat perkotaan melalui program urban 

farming. Serta mampu menyediakan referensi baru, khususnya 

bagi Sosiologi Perkotaan dan Sosiologi Lingkungan. 

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai salah satu instrumen yang mampu memberikan

pengayaan terhadap wawasan dalam pengelolaan
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lingkungan dan pemberdayaan masyarakat melalui urban 

farming. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan rujukan

bagi masyarakat luas dalam memberikan penjelasan

mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan

dan evaluasi program urban farming.

c. Menjadi bahan masukan bagi pengambil kebijakan seperti

Pemerintah Kota atau Dinas Pertanian dan Pangan dalam

praktik pengembangan masyarakat perkotaan melalui

program urban farming.

E. Tinjauan Pustaka

Orisinalitas penelitian dapat ditinjau dari berbagai macam sumber 

penelitian terdahulu, adapun karya ilmiah dengan judul yang serupa masih 

belum ditemukan, akan tetapi untuk penelitian dengan tema yang sama, 

penulis dapat mengambil beberapa sampel sebagai berikut: 

Pertama, karya ini ditulis oleh Satrya Wulan Darmayanti dengan 

judul ”Studi Deskripsi Tentang Strategi Pemberdayaan Masyarakat Oleh 

Dinas Pertanian Kota Surabaya Dalam Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat Sasaran Penerima Program Urban Farming Budidaya Lele di 

Kelurahan Pakis”4. Tulisan ini dikeluarkan oleh jurnal Kebijakan dan 

4 Satrya Wulan, “Studi Deskripsi Tentang Strategi Pemberdayaan Masyarakat Oleh Dinas 

Pertanian Kota Surabaya Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sasaran Penerima Program 

Urban Farming Budidaya Lele di Kelurahan Pakis”. Kebijakan dan Manajemen Publik Universitas 

Airlangga, Vol. 03 No. 1, 2015 
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Manajemen Publik Universitas Airlangga. Fokus penelitiannya adalah 

memetakan bagaimana langkah strategis pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh dinas pertanian kota Surabaya terhadap warga yang 

menerima program urban farming dalam meningkatkan pendapatan warga 

dengan menggunakan teori Pemberdayaan Masyarakat. Dalam tulisan ini 

penulis menggunakan teori Strategi Pemberdayaan Masyarakat Moeljarto 

sebagai pisau analisisnya. Sedangkan metode penelitian, penulis 

menggunakan metode kualitatif. Adapun hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa program yang digalakkan oleh pemerintah melalui 

dinas pertanian ini cukup berhasil. Dengan prinsip kemandirian, warga 

Pakis kini bisa mengembangkan usahanya melalui budidaya ikan lele. 

Adapun keberhasilan program adalah hasil dari strategi yang dilakukan oleh 

pihak Dinas Pertanian Kota Surabaya melalui proses pembentukan 

kelompok, pendampingan, serta perencanaan.  

Kedua, adalah hasil peneliti penelitian H. Muhammad Amir, dan 

Aidin tahun 2020 yang diunggah dalam Jurnal Neo Society Universitas 

Halu Oleo berjudul”Pengembangan Urban Farming Dalam Rangka 

Pemberdayaan Masyarakat Di Kota Kendari”5. Tujuan utama penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui proses pengembangan masyarakat melalui program 

urban farming di Kota Kendari. Teori yang digunakan oleh peneliti dalam 

menganalisis masalahnya adalah teori pemberdayaan masyarakat. Karya 

5 H. Muhammad Amir, dkk. “Pengembangan Urban Farming Dalam Rangka 

Pemberdayaan Masyarakat Di Kota Kendari”. Jurnal Neo Societal, Vol. 5 No. 3. Hlm. 227-237. 

2020. 
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ilmiah ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode purposive 

sampling.  Adapun hasil yang dipaparkan dari proses penelitian ini 

memperlihatkan bahwa pemberdayaan masyarakat yang telah digiatkan 

melalui program urban farming belum mencapai optimal. Pasalnya program 

ini belum terkelola secara professional dan hasil yang diperoleh hanya 

mampu untuk dikonsumsi secara pribadi, sehingga secara ekonomis upaya 

ini belum bisa dirasakan oleh masyarakat.  

Ketiga, merupakan penelitian yang di tulis oleh Atika Krisnawati 

dan Farid Ma’ruf, yang berjudul “Model Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Konsep Pertanian Perkotaan (Urban Farming)”6. Fokus utama 

dari penelitian ini adalah mengamati dan mendeskripsikan model 

pemberdayaan masyarakat melalui program pertanian perkotaan. Teori 

yang digunakan adalah teori pemberdayaan masyarakat. Adapun metode 

yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

CIPPO (context-input-process output dan outcome) menggunakan teknik 

purposive sampling.  Sedangkan hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

masih terdapat beberapa pendekatan yang belum terpenuhi. Apabila dilihat 

dari beberapa aspek seperti kelembagaan, sistem manajemen, organisasi, 

dan penguasaan materi sudah berjalan dengan baik yang dapat ditinjau dari 

tersusunnya program kerja dan produktivitas yang terjadi pada kelompok 

tani juga berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan. Akan tetapi 

6 Budhi Baihakki. “Tahapan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Urban 

Farming Yayasan Bunga Melati Indonesia (YBMI) Di Perigi Baru”. Skripsi Pengembangan 

masyarakat islam UIN Syarif Hidayatullah. 2016. 
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masyarakat yang ikut terlibat dalam proses pemberdayaan masyarakat 

melalui urban farming secara langsung masih sangat minim. Adapun 

kelemahan dan menjadi rekomendasi dari kegiatan ini adalah sosialisasi 

yang dilakukan oleh dinas pertanian dapat ditingkatkan lagi, karena masih 

terdapat banyak masyarakat yang belum paham mengenai bagaimana 

menjalankan kegiatan urban farming tersebut. Selain itu, Dinas Pertanian 

sebagai instansi pemerintah lebih berusaha memenuhi fasilitas demi 

menunjang kegiatan tersebut. 

Keempat, adalah karya tulis ilmiah yang ditulis oleh Rafika Putri 

Dewanggi, dkk. Penelitian ini berjudul “The Sustainable Urban Farming in 

Yogyakarta City”7, yang dikeluarkan oleh Department of Agricultural 

Socio-Economics Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Tujuan yang 

hendak dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik petani 

dan usaha tani sayuran, tingkat keberlanjutan, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberlanjutan usaha tani pada pertanian perkotaan di 

Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

descriptive-analytic. Adapun hasil penelitian memperlihatkan bahwa: 

karakteristik petani perkotaan di Yogyakarta seimbang antara laki-laki dan 

perempuan, dengan mayoritas penduduk berusia dewasa. Luas lahan yang 

dikelola cenderung wilayah yang sempit, dan komoditas yang 

dibudidayakan meliputi cabai merah, cabai rawit, dan sawi; Tingkat 

7 Rafika Putri, dkk. “The Sustainability of Vegetable Urban Farming in Yogyakarta City”. 

Department of Agricultural Socio-Economics, Faculty of Agriculture, UGM. 
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keberlanjutan usaha tani sayuran di perkotaan menurut persepsi petani di 

kota Yogyakarta ditinjau dari dimensi ekologi, ekonomi, dan sosial 

termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan; Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberlanjutan usaha tani sayuran di perkotaan menurut 

persepsi petani di kota Yogyakarta adalah umur petani dan luas lahan yang 

digunakan. 

Kelima, merupakan hasil penelitian Norul Hafizah binti Yusoff, dkk. 

Yang berjudul “Roles of Community Towards Urban Farming Activities”8, 

yang diterbitkan oleh Journal of the Malaysian Institute of Planners, 

International Islamic University Malaysia. Penelitian ini dilakukan demi 

menjawab sebuah tujuan yang hendak diungkap, yaitu menjelaskan peran 

masyarakat dalam mewujudkan keberlanjutan, ekonomi, dan sosial untuk 

perbaikan lingkungan perkotaan dan gaya hidup sehat melalui partisipasi 

masyarakat dalam penyediaan pangan, gizi, dan pemanfaatan ruang. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui manfaat dan potensi 

kegiatan pertanian perkotaan dalam ruang kota yang terbatas dan bagaimana 

hal itu meningkatkan kualitas hidup. Juga mengulas tentang bagaimana 

urban farming memberikan manfaat bagi masyarakat akibat krisis 

kekurangan pangan yang tidak mencukupi. Penulis menggunakan teori 

partisipasi masyarakat dalam melakukan analisisnya. Adapun hasil dari 

penelitian ini menunjukan, bahwa keberhasilan urban farming bergantung 

8 Norul Hafizah, dkk.  “Roles Of Community Towards Urban Farming Activities”, Journal 

of The Malaysian Institute of Planers Vol. 15 ISSUES 1, 2017. Hlm. 271-278. 
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pada banyak faktor. Yang terpenting adalah persepsi dan partisipasi 

masyarakat itu sendiri. Partisipasi aktif masyarakat menunjukan kekuatan 

dan kendali masyarakat dalam pengambilan keputusan. Beberapa ahli 

mengatakan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan urban farming dapat 

membantu memperkuat hubungan antar masyarakat, membangun 

persaudaraan yang kuat, dan menciptakan rasa kemitraan. 

Keenam, adalah karya ilmiah yang berjudul “Management of Slum-

Based Urban Farming and Economic Empowerment of the Community of 

Makasar City, South Sulawesi, Indonesia” yang ditulis oleh Batara Surya, 

dkk.9 Karya ini dipublikasikan oleh Jurnal Sustainability MDPI, pada 7 

September 2020. Tujuan penulis dalam karya ini adalah (1) menganalisis 

pengaruh motivasi berusaha, kapasitas sumber daya manusia, partisipasi 

masyarakat, dan pengelolaan ekonomi usaha terhadap pemberdayaan 

ekonomi dalam penanganan permukiman kumuh; (2) menganalisis dampak 

langsung dan tidak langsung urban farming, kapasitas masyarakat, dan 

dukungan permodalan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian 

masyarakat; dan (3) merumuskan model keberlanjutan pengelolaan 

permukiman kumuh berbasis masyarakat di kawasan Metro Tanjung Bunga.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode explanatory 

design yang merupakan gabungan dari penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa urban farming, 

9 Batara Surya, dkk. “Management of Slum-Based Urban Farming and Economic 

Empowerment of the Community of Makasar City, South Sulawesi, Indonesia”. Jurnal Sustainability 

MDPI, 2020.  
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peningkatan kapasitas masyarakat, dan dukungan modal usaha 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan dan kemandirian 

masyarakat. Adapun mekanisme yang ditempuh dalam proses pelaksanaan 

urban farming di Kawasan Metro Tanjung Bunga melalui proses 

pendampingan, pembinaan, dan pemberdayaan ekonomi dan sosial. Bentuk 

pemberdayaan yang dilakukan dimulai dengan tahap sosialisasi, dilanjutkan 

dengan pengenalan konsep, pemilihan komoditas hortikultura buah dan 

sayur, proses penerapan, pola wirausaha, pengelolaan keuangan, penunjang 

modal usaha, dan sistem pemasaran. Tahapan proses pemberdayaan ini 

diharapkan mampu mendorong peningkatan produktivitas usaha ekonomi 

masyarakat dalam arti peningkatan kesejahteraan dan kemandirian 

masyarakat akan berdampak pada pengurangan pengangguran, kemiskinan, 

dan keberlanjutan usaha ekonomi. melalui dukungan pemanfaatan modal 

sosial yang telah terbangun dalam kehidupan masyarakat. 

Ketujuh, adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahida 

Junainah, dkk. Yang berjudul “Program Urban Farming Sebagai Model 

Penanggulangan Kemiskinan Masyarakat Perkotaan”, dikeluarkan oleh 

Jurnal Wacana pada tahun 2016.10 Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui bagaimana praktik sosial pada proses implementasi program 

urban farming dan bagaimana partisipasi Kelompok Tani dalam 

menjalankan program ini. Penelitian ini menggunakan Teori Anthony 

10 Wahidah Junainah, dkk. “Program Urban Farming Sebagai Model Penanggulangan 

Kemiskinan Masyarakat Perkotaan”. Universitas Brawijaya Jurnal Wacana Vol. 19 No.3, 2016. 
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Giddens. Konsep partisipasi dan konsep pengembangan Masyarakat. 

Apabila ditinjau dari konsep partisipasi, agent belum dilibatkan dalam 

proses perencanaan program, atau dengan kata lain dikenal dengan sistem 

Top Down. Akan tetapi secara keseluruhan program ini dinilai 60% berhasil, 

karena terdapat masyarakat yang ikut berperan aktif dalam pelaksanaan 

program tersebut. adapun yang menjadi kendala dari program ini adalah 

minimnya air pada saat kegiatan, karena bertepatan dengan musim kemarau. 

Selain itu teknik pertanian yang diterapkan kurang sesuai dengan 

karakteristik wilayah Kelurahan Keputih. 

Kedelapan. Adalah hasil penelitian R.R. Ariani dan M. Rahdriawan, 

yang berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam Program Pertanian 

Perkotaan Pada Penghuni Rumah Susun Marunda, Jakarta Utara”.11 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menemukan alasan partisipasi masyarakat dalam 

program urban farming. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

partisipasi masyarakat didorong oleh dua motivasi yang berbeda, yaitu 

partisipan dengan motivasi psikologi-altruism atau partisipasi karena ingin 

memenuhi kepuasan diri. Yang kedua adalah partisipan dengan motivasi 

ekonomi yang ingin mendapat keuntungan finansial dari program ini. 

adapun kendala dari program ini adalah, terus menurunnya jumlah 

masyarakat yang berpartisipasi karena tidak adanya nilai ekonomi dari 

11 R.R. Ariani, M.Rahdriawan. “Partisipasi Masyarakat dalam Program Pertanian 

Perkotaan pada Penghuni Rumah Susun Marunda Jakarta Utara”. Universitas Diponegoro: Jurnal 

Teknik PWK, 2019. 
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program urban farming ini, sehingga partisipan yang memiliki motivasi 

mendapatkan keuntungan secara finansial banyak yang mengundurkan diri. 

Kesembilan. adalah thesis yang ditulis oleh Vika Jessy Sihgiyanti 

dengan judul “Implementasi Urban Farming Oleh Dinas Pertanian,” thesis 

ini dikeluarkan oleh Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas 

Airlangga.12 Dalam tulisan ini menjelaskan tentang implementasi kebijakan 

urban farming di Kota Surabaya oleh Dinas Pertanian Kota dalam 

mengentaskan kemiskinan melalui ketahanan pangan. Penelitian ini 

dilakukan dengan analisis interaktif dan menarik kesimpulan, bahwa praktik 

urban farming yang ada di Surabaya dipengaruhi oleh empat faktor yaitu: 

komunikasi, sikap pelaksana, struktur birokrasi, dan sumber daya. 

Kesepuluh. Adalah hasil penelitian Janatun Rahmilah dengan judul 

“Implementasi Program Urban Farming di Kota Bandung.” Tulisan ini 

dikeluarkan oleh Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas 

Pendidikan Indonesia.13 Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survey. Fokus penelitian ini yaitu mengidentifikasi karakteristik pelaku dan 

pengaruh urban farming terhadap pendapatan pelaku. Berdasarkan analisis, 

sebagian besar pelaku masih subsisten atau hanya berorientasi untuk 

pemenuhan kebutuhan pribadi, dan belum dapat mendistribusikan hasil dari 

praktik tersebut. adapun pengaruh produksi terhadap pendapatan 

 
12 Vika Jessy , “Implementasi Urban Farming Oleh Dinas Pertanian”. Thesis Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga, 2016.  
13 Janatun Rahmilah, “Implementasi Program Urban Farming Di Kota Bandung”, Skripsi 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Pendidikan Indonesia, 2016. 
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masyarakat menunjukan koefisien yang sedang, bahkan cenderung rendah. 

Adapun yang menjadi saran dari hasil penelitian ini adalah edukasi yang 

dilakukan oleh pemerintah harus ditingkatkan lagi demi keberlangsungan 

program yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan sepuluh penelitian di atas terdapat perbedaan 

berdasarkan karakteristik tempat penelitian serta fokus penelitiannya. 

Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih menitikberatkan 

pada proses berdasarkan tahapan yang dibangun dalam melaksanakan 

pemberdayaan masyarakat melalui program urban farming oleh Kelompok 

Wanita Tani Shinta Mina yang berlokasi di Kampung Pilahan, 

Rejowinangun, Kota Yogyakarta.  

F. Landasan Teori

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

“Pemberdayaan” adalah istilah yang diterjemahkan dari Bahasa 

asing empowerment dan memiliki arti ‘penguatan secara teknis’. Istilah 

lain dari pemberdayaan seringkali dimaknai serupa dengan kata 

pengembangan14 yang bertujuan untuk mencapai kemandirian 

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu ikhtiar untuk 

memperkaya pengetahuan masyarakat dalam mengasah kemandirian. 

Kemandirian inilah yang kemudian menjadi harapan agar masyarakat 

14 Anita Fauziah, “Pemberdayaan Masyarakat Pendekatan RRA dan PRA”, (Jakarta: 

Direktur Pendidikan Tinggi Islam Depag RI, 2009). Hlm. 17-18 
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mampu mencapai hidup yang lebih baik, terutama dalam memperoleh 

akses terhadap pangan.  

Menurut Suharto dalam Syamsir Salam dan Amir Fadilah15, 

pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah proses dan tujuan. Proses 

pemberdayaan dimaknai sebagai upaya untuk melahirkan masyarakat 

yang lebih kokoh. Sedangkan tujuannya adalah untuk memperoleh 

perubahan sosial, menjadikan masyarakat menjadi lebih berdaya baik 

dalam pengetahuan ataupun kemampuannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Selain itu, tujuan dari pemberdayaan dapat pula 

dimaknai sebagai usaha yang ingin dicapai untuk mewujudkan 

perubahan sosial; seperti menjadikan masyarakat miskin menjadi lebih 

berdaya, mengangkat harkat dan martabat masyarakat miskin dan 

mengeluarkannya dari kungkungan kemiskinan dan keterbelakangan. 

Dengan kata lain pemberdayaan mampu menjadikan masyarakat 

terhindar dari beban-beban sosial yang dihadapinya. 

Makna kata keberdayaan dalam konteks masyarakat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang yang bersinergi dengan seseorang/ 

sekelompok orang yang berada di dalam lapisan masyarakat untuk sama-

sama memberdayakan masyarakat tersebut. Maka sebab itu, 

pemberdayaan masyarakat dapat diartikan pula sebagai usaha dalam 

memperkokoh elemen keberdayaan itu untuk menjunjung kembali harkat 

 
15 Syamsir Salam, dan Amir Fadilah. Sosiologi Pedesaan, (Jakarta: Lembaga Penelitian 

UIN Syarif Hidayatullah, 2008). 
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dan martabat masyarakat yang berada didalam status tidak berdaya 

menggunakan kekuatannya sendiri dalam mengeluarkannya dari garis 

ketidakberdayaan, dan menjadikannya lebih mandiri. 

Istilah pemberdayaan juga biasanya mengacu pada kemampuan 

seseorang atau sekelompok orang yang rentan, sehingga pada praktiknya 

pemberdayaan mampu mendorong mereka menjadi lebih berdaya dalam 

memenuhi kebutuhannya, serta mendorong untuk bisa mendapatkan 

akses terhadap sumber produktif yang mampu memberikan support 

kepada mereka dalam meningkatkan pendapatan ekonomi, serta ikut 

aktif dalam proses pengambilan keputusan-keputusan yang melibatkan 

mereka. Singkatnya, dalam konsep pemberdayaan masyarakat, individu 

harus mampu berperan serta dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat kita tarik 

kesimpulannya bahwa pemberdayaan masyarakat adalah praktik yang 

melibatkan secara langsung partisipasi masyarakat dalam proses 

memperkuat keberdayaan suatu individu atau kelompok yang rentan, 

sehingga pada hasilnya mampu memenuhi kebutuhannya baik secara 

fisik, materi, ataupun sosial. Adapun langkah yang dapat dilakukan 

dalam proses pemberdayaan ini seperti memberikan dukungan berupa 

materi ataupun non-materi, seperti memberikan motivasi dan pelatihan. 

Sedangkan upaya pemberdayaan melalui materi dapat berupa, pemberian 

modal, atau sumber daya.  

a. Tujuan Pemberdayaan
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Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu upaya dalam 

proses peningkatan kemandirian masyarakat, melalui berbagai 

macam program seperti: pengembangan usaha ekonomi, penguatan 

sistem komunitas lokal, swadaya masyarakat, dan kegiatan lainnya 

yang mendekatkan masyarakat terhadap kesejahteraan. Tujuan 

utama pemberdayaan dititik beratkan mampu mengatasi segala 

problematika yang ada di masyarakat seperti: kemiskinan, 

kesenjangan, keterbelakangan dan menjadikannya lebih berdaya.16 

Dapat kita simpulkan bahwa tujuan dari pemberdayaan 

masyarakat itu berupa keadilan sosial. Mudikanto dan Soebianto 

dalam Abdul Najib17 menyusun tujuan pemberdayaan masyarakat 

kedalam beberapa bagian sebagai berikut: better education, better 

accessibility, better action, better institution, better business, better 

income, better environment, better living, dan better community. 

Menurut Parsons pemberdayaan pada umumnya dilakukan 

secara kolektif dan bukan terjadi secara hand-to-hand diantara 

penggiat sosial dan individu. Akan tetapi tidak semua kegiatan 

kolektif mampu diintervensi oleh pekerja sosial. Dalam beberapa 

kasus, praktik pemberdayaan masyarakat juga dilakukan secara 

individu ke individu.  

 
16 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-pemikiran dalam Pembangunan Kesejahteraan 

Sosial, (Jakarta: LP FEUI, 2002), h. 60 
17 Abdul Najib  ̧ Integrasi Pekerjaan Sosial Pengembangan Masyarakat dan 

Pemberdayaan Masyarakat. Yogyakarta: semesta Ilmu, 2016. Hlm. 189 
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Pemberdayaan masyarakat juga sering diartikan sebagai 

sebuah proses breakdown terhadap relasi antara subjek (dalam hal 

ini pekerja sosial) dan objek (yaitu masyarakat). Secara garis beras, 

proses ini merupakan transfer (flow of power) daya (power) dari 

subjek ke objek, sehingga pada praktiknya masyarakat sebagai objek 

mampu meningkatkan kualitas hidupnya dengan sumber yang telah 

di terinformasikan sebelumnya. Dalam pengertian yang lain, transfer 

‘daya’ ini merupakan misi dalam mensinergikan masyarakat miskin 

agar menjadi lebih berdaya.  Dan output dari proses transfer daya ini 

yaitu menjadikan individu atau masyarakat yang semula berperan 

sebagai objek beralih menjadi subjek. Peralihan fungsi inilah yang 

kemudian menjadi formula untuk menghilangkan hubungan 

subordinat yang cenderung mengabadikan penindasan. Peralihan ini 

juga menjadi tawaran formulasi baru dalam mengimplementasikan 

kebijakan khususnya dalam pemberdayaan masyarakat18. 

b. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat

Dalam upaya merangsang lahirnya gerakan masyarakat yang 

bermula dari kelompok tani sebagai komunitas lokal, terdapat 

beberapa tahapan sebagai prasyarat melakukan pemberdayaan 

masyarakat. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam pemberdayaan 

18 Puji Handayani, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Keterampilan 

Produktif Di PKMB Rawasari, Jakarta Timur”. Jurnal Perspektif Ilmu Pendidikan Vol. 17, 2008 
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masyarakat menurut Isbandi Rukminto19, ia mengemukakan tahapan 

pemberdayaan masyarakat yang dibagi kedalam tujuh tahapan. 

a) Persiapan

Tahap persiapan atau engagement terbagi lagi 

kedalam dua tahapan yang harus dilalui. Pertama, yaitu 

mempersiapkan petugas yang berarti mempersiapkan 

sumberdaya yang akan terjun secara langsung dalam 

menjalankan kegiatan ini, hal ini dapat juga digiatkan 

langsung oleh komunitas (community worker), dan kedua, 

penyiapan lapangan dalam hal ini menentukan lokasi yang 

menjadi prasyarat penting dalam mengimplementasikan 

program pemberdayaan masyarakat. 

b) Pengkajian

Tahap pengkajian atau yang kita kenal sebagai 

assessment dapat dilakukan melalui key-person yaitu tokoh-

tokoh yang ada di dalam masyarakat, dapat pula melalui 

individu atau kelompok. Dalam proses pengkajian ini 

petugas sebagai agen perubahan harus mampu 

mengidentifikasi apa yang menjadi permasalahan dan 

19 Rukminto Isbandi, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial, 

(Jakarta. Lembaga Penerbit FE-UI, 2002) 
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kebutuhan daripada masyarakat. Hal ini berlaku baik dalam 

penelitian kualitatif maupun kuantitatif. 

c) Perencanaan Alternatif Program

Dalam tahap perencanaan alternatif program 

biasanya tidak hanya petugas yang dituntut untuk partisipatif 

dalam merumuskan permasalahan yang dihadapi. Dalam 

tahap ini idealnya sudah mulai melibatkan masyarakat secara 

aktif sehingga permasalahan yang sedang dibicarakan itu 

keluar dari apa yang masyarakat rasakan secara langsung. 

Hal ini juga yang kemudian diharapkan dapat membantu 

dalam proses penyusunan prioritas dari permasalahan yang 

ada kemudian bersama-sama mencari solusinya.  

d) Membuat Formulasi Rencana Aksi

Dalam tahap ini, masyarakat dengan dibantu oleh 

petugas membuat formulasi gagasan mereka secara tertulis, 

seperti contoh pembuatan proposal yang akan ditujukan 

kepada penyandang dana. Hal ini dilakukan biasanya pada 

kelompok yang baru pertamakali melakukan aksi 

pemberdayaan, sedangkan pada kelompok yang telah 

beberapa kali mengajukan permohonan maka peran petugas 

akan menjadi lebih ringan.  

e) Pelaksanaan Program
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Fase ini menjadi komponen penting dalam 

pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Dalam tahap inilah 

program yang sudah ditetapkan kemudian 

diimplementasikan langsung oleh para eksekutor. Biasanya 

dalam tahap ini akan mendapat beberapa hambatan seperti 

pertentangan antara satu dan lain pendapat. 

f) Evaluasi Kegiatan

Pada tahap ini akan lebih baik apabila dilakukan 

evaluasi yang juga melibatkan warga masyarakat secara 

langsung. Hal ini dilakukan untuk memperkuat sistem 

pengawasan secara internal. Sehingga dalam pelaksanaannya 

masyarakat diharapkan akan lebih mandiri lagi. Akan tetapi 

pada kenyataanya sering kita temui bahwa hasil yang hendak 

dicapai tidak sesuai denga napa yang diharapkan. Maka dari 

itu apabila hal ini terjadi maka evaluasi yang dilakukan dapat 

memberikan umpan balik bagi perbaikan suatu program atau 

kegiatan. 

g) Tahap Terminasi

Tahap terminasi dalam pemberdayaan masyarakat 

merupakan tahap pelepasan secara formal antara petugas 

dengan sasaran. Hal ini bukan semata-mata menganggap 

sasaran sudah benar-benar mandiri, akan tetapi karena 

kegiatan ini memang sudah waktunya untuk dihentikan. Hal 

ini mengacu pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Meskipun demikian, petugas akan menarik diri secara 

perlahan dan bukan secara tiba-tiba.20 

2. Pemberdayaan Masyarakat dalam perspektif Islam

Dalam Islam, masyarakat merupakan sebuah sistem yang saling 

membutuhkan antara satu individu dengan yang lainnya dan saling 

mendukung. Individu dalam masyarakat memiliki hubungan yang 

idealnya saling menguntungkan. Kesenjangan dalam pendapatan 

ekonomi merupakan salah satu potensi yang dimanfaatkan guna 

memupuk kerukunan dan kesalingan antar sesama. Islam juga 

mendorong pemberdayaan masyarakat dalam membangun silaturahim 

antara sesame umat melalui tiga prinsip utama, yaitu; prinsip ukhuwah, 

ta’awun dan persamaan derajat.21 

Prinsip ukhuwah dalam Bahasa arab memiliki arti 

‘persaudaraan’. Prinsip ini menegaskan bahwa setiap umat muslim 

adalah saudara, meskipun tidak ada ikatan darah sama sekali. Rasa 

persaudaraan ini yang kemudian akan menumbuhkan sikap empati 

sehingga dapat merekatkan silaturahim dalam masyarakat. Hal ini 

berdasarkan firman Allah SWT berikut 

“Innamal-mu’minuna ikhwatun fa aslihu akhwaikum 

wattaqullaha la’allakum tur-hamun.” 

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, 

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

20  Ibid. h. 182-196 
21 Ulfi Putra. Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Al-Quran. 

Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 39 No. 1, hal 43 
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bertakwalah kamu kepada Allah agar kamu mendapat 

rahmat.” (Q.S. Al-Hujurat [49]:10) 

Kedua, adalah prinsip ta’awun atau tolong menolong. Prinsip 

ini merupakan prinsip utama dalam proses pemberdayaan masyarakat. 

Dalam hal ini program pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 

dalam menolong individua tau masyarakat yang membutuhkan 

bimbingan. Hal ini berdasarkan pada firman Allah berikut ini 

“… wa ta'āwanụ 'alal-birri wat-taqwā wa lā 

ta'āwanụ 'alal-iṡmi wal- 'udwāni wattaqullāh, innallāha 

syadīdul-'iqāb.“ Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya.” (QS. Al-Maidah [5]:2) 

Prinsip ta’awun juga dapat dimaknai sebagai upaya dalam 

menjalin sinergisitas antara berbagai pihak yang memiliki kepentingan 

dalam mewujudkan pemberdayaan masyarakat yang optimal. Hal ini 

dikarenakan pemberdayaan masyarakat yang sifatnya kolaboratif, maka 

hendaknya seluruh pihak dapat saling membantu dalam 

mewujudkannya.  

Ketiga, adalah prinsip persamaan derajat antara umat manusia, 

dimana Islam telah memproklamirkan persamaan derajat ini sejak 

belasan abad yang lalu, melalui firman Allah berikut ini 

“A hum yaqsimụna raḥmata rabbik, naḥnu qasamnā 

bainahum ma'īsyatahum fil-ḥayātid-dun-yā wa rafa'nā 

ba'ḍahum fauqa ba'ḍin darajātil liyattakhiża ba'ḍuhum 

ba'ḍan sukhriyyā, wa raḥmatu rabbika khairum mimmā 

yajma'ụn” Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi 

rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 

penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami 

telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
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beberapa derajat agar sebagian mereka dapat 

memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan (QS. Az-Zukhruf 

[43]:32). 

Dalam potongan ayat tersebut mengandung makna bahwa 

manusia dilebihkan sebagian atas sebagian yang lain dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan secara menyeluruh dan seimbang, dan bukan 

untuk saling membanggakan dan saling merendahkan satu dan yang 

lainnya. dari ayat tersebut manusia sebagai makhluk sosial diarahkan 

untuk saling membantu. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, 

ayat ini merupakan dorongan bagi masyarakat untuk saling membantu 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa urban farming 

mengandung unsur pemberdayaan masyarakat. Karena salah satu tujuan dari 

program urban farming adalah memberdayakan masyarakat perkotaan dalam 

penyediaan sumber pangan dalam skala rumah tangga. Selain itu urban farming 

sebagai upaya pemberdayaan masyarakat juga dapat melalui 

pengoptimalisasian pemanfaatan lahan sempit perkotaan sebagai sumber 

pangan segar dan bergizi, yang diproduksi sendiri dari hasil pemanfaatan 

pekarangan rumah.  

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif deskriptif. 

Penelitian Kualitatif Deskriptif sebagai mana dimaksud adalah dengan 

mengeksplorasi suatu kenyataan sosial dengan cara mendeskripsikan 

sejumlah variable yang bersinggungan dengan permasalahan yang diteliti. 
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Sehingga pada praktiknya, penelitian ini tidak melakukan pengujian 

hipotesis, yang berarti tidak dimaksudkan untuk membangun dan 

mengembangkan perbendaharaan teori. 

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Menurut Cresswell masalah utama yang hendak 

dipahami melalui metode ini adalah struktur dan hakikat dari 

pengalaman hidup seseorang atau kelompok atas sesuatu gejala yang 

dialami.22 Pendekatan fenomenologi pada dasarnya ingin mengenali 

dua dimensi, yaitu: apa yang dialami subjek dan bagaimana subjek 

tersebut memaknai pengalaman tersebut. pengalaman subjek, dalam hal 

ini, merupakan fenomena yang menjadi subject metter yang diteliti. 

Dimensi pertama merupakan pengalaman faktual si objek, bersifat 

objektif dan fisikal. Sedangkan dimensi kedua merupakan opini, 

penilaian, evaluasi, harapan, dan pemaknaan subjek terhadap fenomena 

yang dialaminya. Dimensi yang kedua bersifat subjektif.23 Penulis 

dalam penelitian ini menghimpun data berkenaan dengan konsep, 

pendapat, pendirian, sikap, penilaian dan pemberian makna terhadap 

situasi atau pengalaman yang pernah dilalui oleh subjek dalam proses 

pemberdayaan.  

22 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Grasindo 2010), hlm. 40. 
23 O. Habiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu 

Sosial dan Komunikasi”, MediaTor (2008), hlm. 180. 
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2. Subjek dan Setting Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti mendapatkan data dari 

narasumber utama dan narasumber pendukung. Narasumber utama 

adalah dua orang petugas lapangan yang juga merupakan inisiator 

pertama dalam melahirkan pemberdayaan masyarakat di KWT Shinta 

Mina Pilahan yang terdiri dari Bapak Sagio dan Bapak Suryadi. 

Sementara informan pendukung adalah mereka yang terlibat sejak awal 

didirikannya KWT Shinta Mina yang juga merupakan anggota pengurus 

KWT Shinta Mina terlama dan termuda. Adapaun narasumber 

pendukung yang berhasil ditemui adalah Ketua Kelompok KWT Shinta 

Mina (Ibu Mudjinah), dan tiga orang pengurus KWT Shinta Mina 

Tabel 1. 1 

Daftar Informan dan Jenis Informasi yang akan diambil 

No. Informan Jumlah Informasi yang ingin 

didapat 

1 Ketua 

Kelompok 

Wanita Tani 

Shinta Mina 

Kampung 

Pilahan, 

Kelurahan 

Rejowinangun, 

Kota 

Yogyakarta 

1 Orang 1. Profil dan sejarah

Kelompok Wanita

Tani Shinta Mina

Kampung Pilahan,

Kelurahan

Rejowinangun, Kota

Yogyakarta;

2. Proses pelaksanaan

pemberdayaan

masyarakat melalui

program urban

farming.

2 Pengurus/ 

penerima 

manfaat 

Kelompok 

Wanita Tani 

Shinta Mina 

Kampung 

3 Orang 1. Struktur Kelompok

Wanita Tani Shinta

Mina Kampung

Pilahan, Kelurahan

Rejowinangun, Kota

Yogyakarta;
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Pilahan, 

Kelurahan 

Rejowinangun, 

Kota 

Yogyakarta 

2. Pelaksanaan urban

farming, manfaat

serta tujuan

pemberdayaan

masyarakat melalui

program urban

farming.

3 Petugas 

Pelaksana 

Lapangan 

2 Orang Proses pelaksanaan 

urban farming di 

lapangan 

4. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan memenuhi informasi yang dibutuhkan untuk menjawab 

pertanyaan utama sehingga tercapainya tujuan dari penelitian ini. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat berupa: dokumen, 

observasi langsung, dan wawancara. 

a. Observasi

Observasi merupakan suatu aktivitas pengamatan terhadap sebuah

objek secara langsung guna mendapatkan informasi.jenis observasi 

yang dilakukan oleh peneliti merupakan observasi non- partisipan, 

dimana peneliti tidak ikut aktif dalam bagian kegiatan yang dilakukan 

oleh KWT Shinta Mina. Adapun yang dilakukan peneliti dalam 

melakukan observasi yaitu dengan mengamati dari jauh.  

b. Wawancara

Langkah pengambilan data melalui wawancara merupakan 

proses pengumpulan informasi dengan cara bertanya secara langsung 

kepada responden/pelaku. Dalam prosesnya, peneliti melakukan 



30 

wawancara secara langsung yaitu dengan bertatap muka dengan para 

narasumber, adapun satu narasumber yang tidak dapat bertatap muka 

langsung terdiri dari satu orang yang terkendala karena sedang 

melakukan karantina mandiri. Adapun kendala dalam melakukan 

wawancara adalah sulitnya menemui anggota yang tidak aktif, 

sehingga narasumber pendukung hanya mereka yang merupakan 

bagian dari pengurus kelompok saja. 

c. Dokumen

Dokumen dalam penelitian studi kasus merupakan bukti 

pendukung dari data yang lainnya. peneliti mendalami berbagai 

dokumen yang dimiliki oleh KWT Shinta Mina seperti Buku Kegiatan, 

Buku Penjualan, Buku Absen, Buku tamu dan buku keuangan serta 

foto-foto hasil dokumentasi. 

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam proses penelitian ini dilakukan melalui tiga 

tahapan: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Adapun 

penjelasannya adalah sebagaimana berikut: 

a. Data hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber ditulis

Kembali dalam bentuk transcript.

b. Data dalam bentuk transcript kemudian direduksi yang mana sesuai

dengan rumusan masalah di atas. Berpedoman pada rumusan

masalah, data yang selesai dipilah ditulis kembali dalam teks narasi

yang kemudian ditarik kesimpulan dari penelitian ini.
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6. Keabsahan Data

Validitas data dalam melakukan sebuah penelitian menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, data dapat dikatakan 

valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan penulis denga 

napa yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Adapun teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sutopo24, Triangulasi merupakan 

cara yang paling umum dalam melakukan uji validitas data dalam penelitian 

kualitatif. Adapun teknik triangulasi yang dimaksud, yaitu: triangulasi 

data/sumber, Triangulasi peneliti, triangulasi metodologis, dan triangulasi 

teoritis. Pada dasarnya teknik ini merupakan cara yang didasari pola fikir 

fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk penarikan 

kesimpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya dari satu sudut pandang 

saja. Adapun langkah yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan hasil observasi yang dilakukan dengan hasil

wawancara pengurus Kelompok Wanita Tani Shinta Mina Pilahan.

2. Membandingkan hasil wawancara narasumber inti dan narasumber

pendukung.

3. Membandingkan hasil wawancara dan dokumen yang berkaitan

dengan program pemberdayaan masyarakat melalui program urban

farming oleh Kelompok Wanita Tani Shinta Mina Pilahan.

24 Sutopo, H.B.  Metode Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam 

Penelitian. Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 
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7. Waktu Penelitian

Tabel 1. 2 Rencana Waktu Penelitian 

8. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan membagi kedalam lima 

BAB, yang akan diuraikan dalam beberapa sub-bagian dengan sistematika 

penulisan sebagai mana berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

BAB ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian. Dilanjutkan dengan tinjauan pustaka yang 

berisi sepuluh penelitian relevan yang berhubungan dengan pemberdayaan 

masyarakat melalui program urban farming. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Adapun sub-Bab metode 

Tahapan 

Pelaksanaan 

Penelitian 

Waktu Pelaksanaan 

Januari Februari Maret 

I II III IV I II III IV I II III IV 

Pemantapan 

instrument 

penelitian 

Pengambilan 

Data  

Membuat 

Catatan 

Lapangan 

Analisis Data 

Penulisan 

Laporan 

Penelitian 
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penelitian berisi uraian jenis penelitian yang menggunakan kualitatif 

deskriptif; waktu penelitian dimulai dari bulan Februari sampai Maret; 

tempat penelitian di Kelompok Wanita Tani Shinta Mina Pilahan. Adapun 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi non-partisipan, 

wawancara, dokumen; teknis analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan; dan teknik uji keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Sedangkan untuk sistematika pembahasan 

berisikan uraian singkat isi skripsi. 

BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi uraian gambaran umum lokasi penelitian. Lebih 

jelasnya, uraian dalam bab ini dibagi kedalam lima bagian, yaitu: Kota 

Yogyakarta dalam ruang; Rejowinangun dalam angka; Kampung Pilahan 

sebagai kampung wisata agro holtikultura; Kelompok Wanita Tani Shinta 

Mina; dan Profil Narasumber. Kelima sub-bab tersebut memiliki 

keterkaitan antara satu dan yang lainnya mengenai karakteristik lokasi 

penelitian. 

BAB III TEMUAN DATA 

Dalam bab ini penulis memaparkan informasi yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data yang dikumpulkan melalui proses wawancara, observasi, 

serta deskripsi informasi lainnya yang berasal dari dokumen terkait. Dalam 

bab ini diurakan bagaimana proses pemberdayaan yang terjadi di KWT 
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Shinta Mina selama ini dimulai dari Tahap persiapan hingga tahap 

pelepasan. 

BAB IV ANALISIS HASIL TEMUAN DATA 

Pada bab ini, berisi uraian analisis program pemberdayaan masyarakat 

melalui program urban farming Kelompok Wanita Tani Shinta Mina di 

Kampung Pilahan yang dihubungkan dengan teori Isbandi Rukminto Adi 

tentang tahapan pemberdayaan masyarakat dan aktualisasi nilai Islam dalam 

pemberdayaan masyarakat.  

BAB V PENUTUP 

Bab lima adalah bab akhir yang berisi kesimpulan serta refleksi kritis yang 

dianggap perlu dalam perbaikan dan kemajuan program urban farming pada 

Kelompok Wanita Tani Shinta Mina di Kampung Pilahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Penelitian ini pada akhirnya menunjukan bahwa tahapan-tahapan 

pemberdayaan masyarakat pada Kelompok Wanita Tani Shinta Mina 

apabila ditinjau dari pemikiran Isbandi Rukminto Adi merupakan 

pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah proses yang berkesinambungan 

sepanjang hidup seseorang. Hal ini dibuktikan bahwa tidak adanya tahap 

terminasi atau pemutusan program yang dilakukan oleh petugas PPL kepada 

KWT Shinta Mina sebagai penerima manfaat.  Pemberdayaan akan terus 

dilakukan pada KWT Shinta Mina meskipun pada praktiknya akan ada 

pergantian PPL sebagai petugas lapangan.  

Penelitian ini juga menunjukan bahwa proses kunci pemberdayaan 

masyarakat melalui urban farming yang dilakukan pada KWT Shinta Mina 

telah mampu meraih pencapaian-pencapaian yang tidak sedikit dalam 

usianya yang cukup matang. Pemberdayaan masyarakat pada KWT Shinta 

mina memang dapat dikatakan sudah mampu memenuhi kebutuhan 

kelompok ataupun anggotanya. Akan tetapi, dalam konteks keberlanjutan 

serta realisasi visi pemberdayaan masyarakat masih sekedar pemberdayaan 

yang belum sepenuhnya mengarah pada upaya memastikan tumbuhnya 

motivasi dan kesadaran diri bagi anggota KWT Shinta Mina dalam 

melanjutkan program urban farming secara mandiri untuk jangka waktu 

yang lebih panjang.  
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B. Refleksi Kritis Dan Rekomendasi

Pendekatan yang dilakukan kepada KWT Shinta Mina dapat 

dikatakan masih tergolong sentralis. Penerapan komando yang bersifat 

instruktif, membuat masyarakat kurang inovatif dalam pelaksanaannya. 

Kenyataan ini tidak mendidik karena tidak mengandung unsur pembentukan 

inisiatif dan kreativitas. Tidak mengherankan apabila hal tersebut 

berlangsung dalam jangka waktu panjang dan bersifat kumulatif, sehingga 

yang terjadi bukanlah prakarsa lokal sebagai manifestasi dari adanya 

kompetisi masyarakat terhadap peningkatan taraf hidupnya, justru yang 

tercipta adalah sifat ketergantungan. Sehingga model pemberdayaan 

masyarakat top-down dirasa kurang relevan, karena model ini menjadi 

sangat rentan untuk diintervensi kepentingan pemerintah atau lembaga. 

Oleh sebab itu apabila dalam prosesnya seolah-olah merupakan proses 

perencanaan dari bawah dan sudah disediakan instrumennya untuk itu, 

sedangkan dalam kenyataannya tak jarang hanya menjadi sekedar retorika 

dan bersifat prosedural bukan substansial.  

Sebaliknya, pemberian kewenangan kepada masyarakat/kelompok 

dalam proses pemberdayaan akan mendorong tumbuh dan berkembangnya 

inisiatif dan kreativitas. Hal ini tentu disebabkan karena adanya mekanisme 

swakelola pemberdayaan, disadari atau tidak hal tersebut menjadi proses 

bekerja sambil belajar oleh masyarakat/kelompok itu sendiri. Sehingga pola 

tersebut menjadi sebuah rutinitas yang diakui keberadaannya, dirasakan 

manfaatnya dan menjadi bagian dari pola tindakan bersama. Dengan kata 
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lain mekanisme pemberdayaan tersebut dapat terinternalisasi terhadap 

masyarakat dan menjadi bagian dari pranata sosial, maka proses 

pemberdayaan akan tetap berlangsung dalam kehidupan masyarakat, 

terlepas ada atau tidaknya stimuli eksternal. Dengan demikianlah yang 

terjadi bukanlah ketergantungan, akan tetapi kemandirian dan 

keberlanjutan. 

Apabila kita berkaca dari penelitian diatas, petugas PPL dan KWT 

Shinta Mina sendiri menyadari akan keterbatasannya dalam mewujudkan 

visi, terlebih apabila mereka hanya bergerak sendiri, sehingga perlu adanya 

kerjasama dengan stakeholder yang lebih luas berupa hubungan patronase 

antara kelompok dengan lembaga lain baik berupa pemerintah ataupun non 

pemerintah.  

Sementara itu, guna untuk mencapai pemahaman yang lebih 

komprehensif terkait isu pemberdayaan masyarakat melalui program urban 

farming di Kota Yogyakarta, khususnya pada KWT Shinta Mina Pilahan, 

peneliti melihat perlu adanya penelitian lanjutan mengenai dinamika 

implementasi urban farming dari sudut pandang masyarakat sebagai subjek 

penelitian. Sehingga dalam praktiknya, penelitian tersebut dapat 

menyumbang lebih banyak pengetahuan dan informasi bagi kepentingan 

pelaksana kegiatan, ataupun aksi kolektif pemberdayaan masyarakat 

melalui program urban farming di Kota Yogyakarta. Lebih jauh lagi, 

apabila reset ini dilanjutkan secara mendalam dan sistematis, maka data dan 

informasi yang didapat melalui penelitian tersebut pada kelanjutannya dapat 
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menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kebijakan dan proses advokasi 

mengenai program urban farming bagi pemerintah kota Yogyakarta. 
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Lampiran II: Pedoman Wawancara 

PROSES PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM 

URBAN FARMING OLEH KELOMPOK WANITA TANI SHINTA MINA 

DI KAMPUNG PILAHAN 

A. Interview Guide

Tahapan Pemberdayaan Masyarakat meliputi: Persiapan, Pengkajian,

Perencanaan Alternatif Program, Membuat Formulasi Rencana Aksi,

Pelaksanaan Program, Evaluasi Kegiatan, Terminasi.

No. Item Dalam Wawancara 

1. Persiapan Mengetahui petugas lapangan, sasaran, 

serta ketersediaan sumber daya yang 

dimiliki dalam mengimplementasikan 

program urban farming yang dicanangkan 

oleh Kelompok Wanita Tani Shinta Mina 

2. Pengkajian Mengidentifikasi permasalahan dan 

kebutuhan daripada masyarakat Pilahan 

3. Perencanaan 

Alternatif Program 

Mengetahui solusi atas permasalahan yang 

dihadapi 

4. Membuat Formulasi 

Rencana aksi 

Mengetahui formulasi gagasan secara 

tertulis  

5. Pelaksanaan 

Program 

Bagaimana proses mengimplementasikan 

program yang dilakukan oleh Kelompok 

Wanita Tani Shina Mina 

6. Evaluasi Kegiatan Mengetahui bagaimana proses 

pengawasan yang dilakukan oleh 

kelompok Wanita Tani Shinta Mina 

7. terminasi Bagaimana proses pelepasan secara formal 

antara petugas dan sasaran 

1. Persiapan
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a. Bagaimana sejarah berdirinya kelompok wanita tani ini?

b. Bagaimana proses persiapan dalam program urban farming?

c. Bagaimana proses ide awal hingga tercetusnya program urban

farming di Kampung Pilahan?

d. Siapa petugas dan sasaran dalam mengimplementasikan program

urban farming?

e. Sumberdaya apa saja yang dibutuhkan dalam

mengimplementasikan program urban farming yang dilakukan oleh

Kelompok Wanita Tani Shinta Mina?

f. Apa yang mendasari anda untuk ikut serta dalam kegiatan ini?

g. Bagaimana proses persiapan petugas pelaksana dalam program

urban farming?

h. Bagaimana proses persiapan di lapangan dalam kegiatan urban

farming?

2. Pengkajian

a. Bagaimana cara PPL dalam mengidentifikasi kebutuhan yang

dirasakan oleh KWT Shinta Mina?

b. Bagaimana cara petugas dalam melakukan pendekatan kepada

KWT Shinta Mina?

c. Apakah sebelum dimulainya Urban Farming, petugas melakukan

identifikasi kebutuhan yang dirasakan oleh KWT Shinta Mina?

d. Apakah sebelum dimulainya Urban Farming, petugas melakukan

identifikasi sumber daya yang ada di KWT Shinta Mina?

3. Perencanaan Alternatif program

a. Apa tujuan jangka pendek dari kegiatan Urban Farming?

b. Bagaimana cara anda untuk mencapai tujuan dari kegiatan urban

farming?

c. Bagaimana cara petugas dalam membangun kerjasama dengan

masyarakat dalam pengimplementasian program?

4. Membuat Formulasi Rencana Aksi

a. Siapa saja penyandang dana dalam kegiatan Urban Farming?
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5. Pelaksanaan Program

a. Apa saja faktor yang menjadi pendorong dan penghambat dalam

program Urban Farming?

b. Apakah petugas pelaksana sudah membangun kerjasama yang baik

dengan KWT Shinta Mina?

6. Evaluasi Kegiatan

a. Bagaimana cara petugas dalam melakukan pengawasan di

lapangan?

7. Terminasi

a. Bagaimana cara petugas melakukan pemutusan hubungan di batas

akhir program urban farming?

b. Apa saja indicator yang menandakan bahwa program urban

farming dirasakan sudah cukup dan sudah berada di tahap akhir?
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